BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai, Makna Filosofis Tradisi

Nundang Padi di Desa Selali Kecamatan Pino Raya Kabupaten

Bengkulu Selatan Provinsi Bengkulu, maka penulis menyimpulkan

bahwa penelitian ini menjadi beberapa kesimpulan di antarnya sebagai

berikut :

1. Proses pelaksanaan tradisi nundang padi merupakan hasil
musyawarah raja dan masyarkat Desa Selali, yang di mulai dari
musyawarah, Pengumpulan Dana, Pengambilan daun kelapa, daun
pisang dan bambu, pembuatan kas dan Pengumpulan benih padi,
sedangkan acara pelaksanaan dimulai pada hari pertama,
pembacacaan sejarah dari Pagaruyung, menghitung padi yang akan
dimasukkan ke dalam kas, penampilan tari Napa dan tari Bubu dan
pada malam hari pertama akan diadakan penampilan seni dendang
dan zikir, yang dibawahkan oleh bapak-bapak yang memang sudah
terlalih dalam seni dendang dan =zikir. Hari Kedua, akan
mengadakan penampilan tari tari andun. Sampai dengan malam hari
melanjutkan kembali perlombaan tari Andun. Hari Ketiga, pada
hari terakhir akan diadakan penampilan tari andun menombak
kerbau. Tarian ini sama dengan tari andun kebanyakan yang
dilkukan oleh oleh masyarakat baik yang kecil maupun besar.
Masing-masing orang menjepit tujuh buah lidi dari kelapa hijau
ditangan kanan dan mengelilingi kerbau sebanyak tujuh kelilingan
dan saat putaran terakhir lidi itu dilemparkan ke arah kerbau
tersebut. Setelah acara tari selesai kerbau tersebut dipotong, dan

darahnya diambil untuk campuran pencucucian benih

65



66

2. Makna filosofis  tradisi nundang padi menggambarkan
penghormatan dan rasa syukur kepada alam, terutama kepada
tanaman padi sebagai sumber kehidupan. Secara filosofis, kegiatan
ini mencerminkan kesadaran bahwa kehidupan manusia sangat
bergantung pada alam dan hasil bumi. Dalam hal ini, masyarakat
desa menjaga hubungan baik dengan alam sebagai bentuk rasa
terima kasih dan permohonan agar hasil panen mereka melimpah,
serta terhindar dari bahaya hama dan penyakit. Filosofi ini
mengajarkan  pentingnya keberlanjutan dan  keseimbangan
ckosistem. Sedangkan makna filosofi dari tarian tradisi nundang
padi. Tari Napa, makna filosofi Tari Napa menggambarkan
pertemuan antara dua keluarga besar, yaitu keluarga raja dan ratu
sehari, yang akan bersatu menjadi satu keluarga baru. Tari Bubu,
makna filosofi Tari Babu, dimana mencerminkan perjalanan
kehidupan manusia yang penuh dengan berbagai pengalaman dan
pertemuan, baik yang baik (putih) maupun yang buruk (hitam).

B. Saran

1. Bagi pemerintah daerah Kecamatan Pino Raya Provinsi Bengkulu,
khusunya tokoh adat, tokoh masyarakat, dan sesepuh hendaknya
membuat suatu kebijakan agar tetap mempertahankan dan
melestarikan tradisi nundang padi agar tidak hilang seiring
perkembangan zaman dan tidak pelit untuk memberikan ilmunya
kepada para generasi muda.

2. Bagi masyarakat Desa Selali, hendaknya selalu menjaga dan juga
melestaraikan Tradisi Nundang Padi, memahami nilai-nilai yang ada
di dalam proses pelaksanaan tradisi nundang padi dan serta
menerapkan dan mencontohkan nilai-nilai tersebut kepada generasi

muda di dalam kehidupan sehari-hari.
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